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Abstract

Dance is an important cultural medium to introduce values, identity, and serve as a bridge for intercultural
communication. In the educational context, dance is not merely entertainment but also fosters creativity,
collaboration, and cross-cultural appreciation from an early age. The International Community Service
Program (KKN Internasfonal) of Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya at Fakhruddin Wittaya School,
Narathiwat, Southern Thailand, was conducted to introduce the Modern Fan Dance to third-grade elementary
students. This program applied a Participatory Action Research approach with stages of planning, action,
observation, and reflection involving teachers, students, and the local community. The results showed that
students successfully learned basic movements and confidently performed the Modern Fan Dance at the
school’s annual event. Beyond motor and artistic skills, the program enhanced cooperation, self-confidence,
and multicultural awareness through cultural exchange between Indonesia and Thailand. The program
created an enjoyable learning atmosphere while positively promoting Indonesian cultural identity. It is
suggested that cross-cultural introduction programs such as the Modern Fan Dance continue to be developed
in schools in Southern Thailand as a means of cultural djplomacy, character building, and sustainable
multicultural education.

Keywords: International Community Service; Modern Fan Dance;, Cultural Introduction; Multicultural
Education,; Southern Thailand

Abstrak

Tari merupakan salah satu media budaya yang penting untuk memperkenalkan nilai, identitas, dan jembatan
komunikasi antarbangsa. Dalam konteks pendidikan, seni tari tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi
juga mampu menumbuhkan kreativitas, kerjasama, dan apresiasi lintas budaya sejak usia dini. Tari
merupakan salah satu media budaya yang penting untuk memperkenalkan nilai, identitas, dan jembatan
komunikasi antarbangsa. Dalam konteks pendidikan, seni tari tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi
juga mampu menumbuhkan kreativitas, kerjasama, dan apresiasi lintas budaya sejak usia dini. Program KKN
Internasional Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya di Sekolah Fakhruddin Wittaya, Narathiwat, Thailand
Selatan, dilaksanakan untuk memperkenalkan Tari Kipas Modern kepada siswa kelas III sekolah dasar.
Kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research dengan tahapan perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi yang melibatkan guru, siswa, serta masyarakat sekitar. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa siswa mampu mempelajari gerakan dasar hingga menampilkan Tari Kipas Modern
dalam acara tahunan sekolah dengan percaya diri. Selain keterampilan motorik dan seni, kegiatan ini juga
meningkatkan kerjasama, keberanian tampil di depan umum, serta menumbuhkan kesadaran multikultural
melalui pertukaran budaya antara Indonesia dan Thailand. Program ini berhasil membangun suasana belajar
yang menyenangkan sekaligus memperkenalkan identitas budaya Indonesia secara positif. Disarankan agar
kegiatan pengenalan budaya lintas negara seperti tari kipas modern terus dikembangkan di sekolah-sekolah
Thailand Selatan sebagai sarana diplomasi budaya, penguatan karakter, dan pendidikan multikultural yang
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Globalisasi telah mendorong interaksi budaya antarbangsa berlangsung semakin cepat dan
intens. Pertukaran budaya yang terjadi tidak hanya menghadirkan kekayaan pengalaman, tetapi
juga menciptakan tantangan berupa kebutuhan akan toleransi, keterbukaan, serta pemahaman
antarbudaya yang lebih mendalam. Dalam konteks ini, seni budaya memiliki peran penting sebagai
jembatan penghubung antarbangsa. UNESCO (2024) menegaskan bahwa pendidikan seni,
khususnya seni tari, bukan sekadar sarana hiburan, melainkan juga instrumen strategis untuk
mengembangkan kreativitas, menumbuhkan keterampilan sosial, serta memperkuat apresiasi lintas
budaya sejak usia dini. Tren global menunjukkan bahwa seni tari telah dimanfaatkan di berbagai
negara seperti Korea Selatan, Jepang, dan India sebagai bagian dari kurikulum pendidikan dasar.
Negara-negara tersebut menggunakan tari sebagai sarana pembentukan identitas, ekspresi diri,
sekaligus diplomasi budaya di kancah internasional (Kim, 2020; Nair, 2019).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan seni tari terbesar di dunia. Data dari
Kemendikbudristek (2022) mencatat lebih dari 1.000 jenis tari tradisional telah terdokumentasi,
dengan karakteristik yang beragam sesuai dengan keragaman etnis dan budaya nusantara.
Beberapa tarian, seperti Tari Saman dari Aceh, Tari Kecak dari Bali, dan Tari Pendet, telah dikenal
luas di dunia melalui festival budaya internasional. Seni tari Indonesia tidak hanya menampilkan
keindahan gerak, tetapi juga menyampaikan filosofi yang dalam, seperti nilai kebersamaan,
religiusitas, dan harmoni dengan alam (Soedarsono, 2002). Namun, di tengah arus modernisasi
dan globalisasi, terdapat kebutuhan untuk mengadaptasi seni tari agar tetap relevan dan dapat
diterima generasi muda. Penelitian Putri dan Wulandari (2021) menunjukkan bahwa tari tradisional
yang disajikan dengan penyederhanaan pedagogis terbukti mampu meningkatkan keterampilan
motorik, kedisiplinan, serta kepercayaan diri siswa sekolah dasar. Dengan demikian, seni tari
memiliki potensi besar sebagai sarana pendidikan yang kontekstual dan aplikatif.

Thailand Selatan, khususnya di Provinsi Narathiwat, Pattani, dan Yala, merupakan kawasan
dengan mayoritas penduduk Melayu Muslim. Identitas budaya lokal masih sangat kuat, terutama
dalam bahasa, tradisi, dan praktik keagamaan. Akan tetapi, perbedaan bahasa antara Thai dan
Melayu lokal sering kali menjadi hambatan dalam proses pembelajaran formal (Premsrirat, 2017).
Maduerawa (2023) mengungkapkan bahwa budaya Melayu Pattani sangat memengaruhi sistem
pendidikan di kawasan ini, sehingga pendekatan pembelajaran berbasis budaya dan bahasa ibu
menjadi penting untuk meningkatkan efektivitas pendidikan. Selain itu, penelitian Manmanah,
Lanui, dan Makeng (2023) menemukan bahwa pendidikan berbasis budaya di sekolah Islam swasta
di Pattani tidak hanya membangun keterampilan hidup, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri
siswa. Dengan latar sosial-budaya seperti ini, pengenalan seni tari dari Indonesia, khususnya Tari
Kipas Modern, menjadi relevan dan bermakna karena selain memiliki kedekatan kultural dengan
masyarakat Melayu, juga dapat berfungsi sebagai sarana diplomasi budaya lintas negara.

Sekolah Fakhruddin Wittaya di Kabupaten Narathiwat merupakan lokasi pelaksanaan program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Internasional Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya tahun 2025.
Sekolah ini memiliki sekitar 450 siswa, dengan 20 siswa kelas III sebagai sasaran utama kegiatan.
Mayoritas siswa berasal dari keluarga menengah ke bawah, menggunakan bahasa Melayu dalam
kehidupan sehari-hari, dan memiliki keterbatasan dalam akses kegiatan seni lintas budaya. Kondisi
tersebut menjadikan sekolah ini sebagai ruang strategis untuk memperkenalkan seni tari
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Indonesia. Melalui kegiatan pengabdian, mahasiswa memperkenalkan Tari Kipas Modern sebagai
media pembelajaran seni yang sederhana, menarik, dan relevan dengan konteks budaya lokal.

Pembelajaran tari kipas modern yang dilaksanakan pada siswa kelas 3 SD berfokus pada
gerakan yang disederhanakan secara pedagogis agar sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
Tari Kipas Modern dipilih karena memiliki sejumlah keunggulan pedagogis maupun kultural. Dari
sisi pedagogis, gerakannya yang anggun namun sederhana mudah dipelajari oleh anak usia
sekolah dasar. Tari ini dapat disesuaikan dengan tahap perkembangan motorik anak, sehingga
proses belajarnya lebih menyenangkan dan inklusif (Putri & Wulandari, 2021). Dari sisi kultural,
Tari Kipas merepresentasikan nilai-nilai kelembutan, kebersamaan, serta keharmonisan yang
tercermin dalam formasi kelompok dan permainan kipas yang ritmis. Nilai-nilai tersebut sejalan
dengan semangat kebudayaan Melayu Thailand Selatan yang menjunjung tinggi solidaritas dan
harmoni sosial.

Selain sebagai seni pertunjukan, pembelajaran Tari Kipas Modern juga berfungsi memperkuat
rasa percaya diri siswa, melatih kerjasama, meningkatkan keberanian tampil di depan umum, serta
memperkenalkan identitas budaya Indonesia secara positif. Hasilnya, siswa kelas 3 Sekolah
Fakhruddin Wittaya mampu menampilkan tari kipas modern dengan percaya diri dalam acara
tahunan Sukan Warna. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat keterampilan artistik dan sosial-
emosional siswa, tetapi juga menjadi bentuk pertukaran budaya yang positif antara Indonesia dan
Thailand Selatan.

Dengan demikian, pengenalan Tari Kipas Modern melalui program KKN Internasional
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya bukan hanya bertujuan memperkenalkan warisan seni
Indonesia, tetapi juga menjadi sarana pendidikan multikultural dan diplomasi budaya. Melalui
kegiatan ini, diharapkan terbentuk people-to-people connection antara siswa Thailand Selatan
dengan budaya Indonesia, sehingga tercipta hubungan persahabatan dan pemahaman lintas
negara yang lebih erat melalui media seni tari.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR). PAR merupakan
metodologi kolaboratif yang menekankan keterlibatan aktif partisipan sejak tahap Penelitian ini
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang berfokus pada keterlibatan
aktif seluruh pemangku kepentingan sejak tahap identifikasi kebutuhan, perencanaan,
pelaksanaan, observasi, hingga refleksi bersama. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan
karakteristik Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang tidak hanya memberikan intervensi, tetapi juga
mendorong kolaborasi, pemberdayaan, serta perubahan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan
seni, PAR relevan karena menciptakan proses belajar yang partisipatif, inklusif, dan berbasis
pengalaman nyata. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa PAR efektif meningkatkan
keterampilan sosial, rasa kepemilikan, serta partisipasi siswa dalam pembelajaran seni (Zainuddin,
2020; Wicaksono & Marzuki, 2021). Pendekatan ini juga menumbuhkan rasa kepemilikan (sense of
ownership) dan meningkatkan agensi siswa dalam pembelajaran.

Kegiatan dilaksanakan di Sekolah Dasar Fakhruddin Wittaya, Kabupaten Narathiwat, Thailand
Selatan. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas III dari total 450 siswa. Kelas ini dipilih karena
tingkat perkembangan motorik dan psikososialnya sesuai dengan materi tari, serta kesiapan
mereka untuk tampil dalam acara sekolah. Program dilaksanakan pada 15-25 Agustus 2025
dengan guru berperan sebagai fasilitator dan masyarakat sekitar terlibat sebagai mitra pendukung
kegiatan.

Implementasi PAR dilakukan melalui empat tahap siklus berikut:

1. Perencanaan (Planning)

Mahasiswa bersama guru dan tokoh masyarakat mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran

seni di sekolah. Diskusi awal menunjukkan adanya kebutuhan media pembelajaran yang lebih
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kreatif untuk meningkatkan kepercayaan diri dan apresiasi budaya siswa. Tari kipas dipilih karena
gerakannya sederhana, mudah dipelajari secara berkelompok, serta mengandung nilai
kebersamaan yang sesuai dengan budaya Melayu Thailand Selatan. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Rahmawati (2020), bahwa penyederhanaan gerakan tari tradisional menjadikannya
lebih adaptif untuk anak usia sekolah dasar.

2. Tindakan (Action)

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan metode demonstrasi, latihan berulang, dan
pemberian motivasi. Siswa mempelajari gerakan dasar tari kipas, formasi kelompok, serta ekspresi
wajah dan tubuh sesuai iringan musik. Strategi pembelajaran berbasis praktik langsung terbukti
meningkatkan keterampilan motorik dan ekspresif siswa dalam pembelajaran seni (Astuti, 2021).
Kegiatan ini berlangsung enam kali pertemuan dengan pendekatan bertahap, mulai dari latihan
individual, latihan berpasangan, hingga pertunjukan kelompok.

3. Observasi (Observation)

Perkembangan siswa diamati dengan instrumen berupa rubrik penilaian keterampilan tari
(keluwesan, koordinasi gerak, kekompakan, ekspresi), catatan lapangan, dokumentasi foto, dan
rekaman video. Guru turut memberikan evaluasi deskriptif terkait perubahan sikap, kedisiplinan,
dan kepercayaan diri siswa. Menurut Pratiwi dan Suryani (2022), kombinasi observasi kualitatif dan
dokumentasi visual efektif untuk mengevaluasi capaian belajar berbasis seni pertunjukan.

4. Refleksi (Reflection)

Refleksi dilaksanakan melalui diskusi bersama siswa, guru, dan masyarakat. Kegiatan refleksi
tidak hanya menilai keberhasilan dari sisi keterampilan tari, tetapi juga dari aspek sosial, seperti
keberanian tampil, kerjasama, dan penerimaan budaya baru. Hasil refleksi menunjukkan bahwa
siswa berhasil menampilkan Tari Kipas Modern dalam acara Sukan Warna tahunan sekolah dengan
percaya diri. Hal ini sejalan dengan temuan Lestari (2023) bahwa pembelajaran seni berbasis
komunitas mampu memperkuat identitas budaya sekaligus meningkatkan partisipasi sosial.

Data dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldana, 2018). Data primer berupa catatan lapangan,
dokumentasi visual, dan hasil refleksi dipadukan untuk menggambarkan proses serta capaian
kegiatan. Analisis dilakukan dengan fokus pada dua aspek utama: (1) peningkatan keterampilan
seni siswa, dan (2) pemberdayaan sekolah serta masyarakat melalui keterlibatan aktif dalam
kegiatan. Hasil analisis menguatkan pandangan bahwa penerapan PAR dalam pendidikan seni
dapat menjadi sarana penguatan keterampilan sekaligus media pendidikan multikultural (Subarti &
Dewi, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program KKN Internasional Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya di Sekolah Fakhruddin
Wittaya, Narathiwat, Thailand Selatan, berfokus pada pelatihan Tari Kipas Modern untuk siswa
kelas III SD. Tari kipas dipilih karena gerakannya sederhana, mudah diikuti anak usia sekolah
dasar, serta fleksibel dimodifikasi agar sesuai dengan konteks lintas budaya. Selain itu, kipas
memiliki makna simbolis dalam tradisi Asia, baik di Indonesia maupun Thailand, sebagai lambang
kelembutan, keanggunan, dan kebersamaan (Putri & Wulandari, 2021).

1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap: (1) pengenalan budaya Indonesia dan Tari Kipas
Modern melalui media audiovisual; (2) latihan bertahap mulai dari gerakan dasar, formasi
sederhana, hingga koreografi kelompok; (3) internalisasi nilai budaya melalui diskusi makna tari
dan perbandingannya dengan tari lokal Thailand; serta (4) gladi bersih dan penampilan siswa
dalam acara tahunan sekolah Sukan Warna.

Proses pembelajaran berlangsung secara partisipatif dengan metode demonstrasi dan latihan
berulang. Antusiasme siswa terlihat dari keterlibatan aktif mereka, bahkan siswa yang sebelumnya
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kurang percaya diri mulai berani tampil. Suasana ini terekam dalam dokumentasi proses latihan
yang diperlihatkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Pembelajaran Tari Kipas Modern di kelas III Sekolah Fakhruddin Wittaya

Setelah beberapa kali pertemuan, siswa menampilkan Tari Kipas Modern dalam kegiatan
tahunan sekolah Sukan Warna. Penampilan ini menunjukkan keberhasilan internalisasi nilai budaya
dan keterampilan tari yang dilatih. Dokumentasi penampilan siswa ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Penampilan hasil pembelajaran Tari Kipas Modern pada acara tahunan Sukan
Warna

2. Dampak Kegiatan

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan motorik, kerjasama, serta keberanian
tampil di depan umum. Siswa lebih percaya diri dan mampu bekerja sama dalam kelompok.
Kondisi ini sesuai dengan temuan Akkaamnuai et al. (2024) bahwa pembelajaran seni tari inovatif
meningkatkan kreativitas dan kenyamanan siswa dalam berekspresi.

Selain aspek teknis, kegiatan juga mendorong transformasi sosial budaya. Siswa mulai
memahami bahwa Tari Kipas berasal dari Indonesia, namun memiliki kedekatan nilai dengan
budaya Melayu Thailand Selatan yang menekankan kelembutan dan kebersamaan. Hal ini
memperlihatkan adanya titik temu budaya antara Indonesia dan Thailand Selatan (Maduerawa,
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2023; Manmanah et al., 2023). Dengan demikian, Tari Kipas Modern menjadi media efektif
pertukaran budaya yang menumbuhkan kesadaran multikultural.
3. Diskusi Budaya

Pengenalan Tari Kipas Modern di Thailand Selatan relevan karena terdapat persamaan kultural
antara masyarakat Melayu Pattani dengan budaya Indonesia, khususnya Sumatra dan Sulawesi.
Keduanya menjunjung tinggi nilai kolektivitas, sopan santun, dan harmoni sosial (Hasan & Ibrahim,
2020). Dengan memperkenalkan Tari Kipas Modern, mahasiswa tidak hanya menyajikan hiburan,
tetapi juga menegaskan identitas budaya Indonesia yang berakar pada nilai-nilai serupa.

Pelestarian tari kipas penting karena menghadapi tantangan globalisasi yang membuat
generasi muda lebih akrab dengan budaya populer asing dibanding budaya lokal. UNESCO (2024)
menegaskan bahwa pendidikan seni tari dapat menjadi instrumen diplomasi budaya, membangun
kreativitas, dan menumbuhkan apresiasi lintas negara. Oleh karena itu, pertunjukan tari kipas di
Sukan Warna bukan sekadar kegiatan ekstrakurikuler, melainkan praktik nyata people-to-people
diplomacy antara Indonesia dan Thailand Selatan.

Kegiatan ini juga membuktikan bahwa seni dapat menjadi jembatan komunikasi lintas bahasa.
Meskipun terdapat perbedaan bahasa (Thai dan Melayu lokal), melalui gerakan tari siswa tetap
dapat memahami makna kebersamaan dan ekspresi diri. Sejalan dengan penelitian Suharti dan
Dewi (2022), pendekatan partisipatif berbasis seni efektif membangun toleransi dan penghargaan
budaya.

4. Peran Keberlanjutan

Guru dan tokoh masyarakat setempat mulai berperan aktif dalam melanjutkan kegiatan tari
lintas budaya. Partisipasi lokal ini sejalan dengan pandangan Chambers (1997) bahwa
keberlanjutan program bergantung pada keterlibatan masyarakat. Dengan adanya dukungan
sekolah, pelestarian Tari Kipas Modern dapat berlanjut sebagai kegiatan ekstrakurikuler yang
memperkuat identitas budaya sekaligus membuka ruang diplomasi pendidikan.

KESIMPULAN

Program pelatihan Tari Kipas Modern melalui KKN Internasional Universitas Muhammadiyah
Tasikmalaya di Sekolah Fakhruddin Wittaya, Thailand Selatan, berhasil mencapai tujuan utama
pengabdian, yaitu memperkenalkan budaya Indonesia sekaligus meningkatkan kemampuan siswa
dalam bidang seni. Dari sisi pendidikan, kegiatan ini berkontribusi terhadap perkembangan
keterampilan motorik, kerjasama, disiplin, dan keberanian siswa untuk tampil di depan umum.
Melalui proses latihan yang partisipatif, siswa menunjukkan antusiasme tinggi, bahkan mereka
yang sebelumnya kurang percaya diri mampu berperan aktif dalam setiap sesi pembelajaran.

Selain memberikan manfaat pendidikan, program ini juga berdampak pada penguatan
identitas budaya dan kesadaran multikultural. Tari Kipas Modern yang diperkenalkan menjadi
jembatan pertukaran budaya antara Indonesia dan Thailand Selatan, karena memiliki nilai simbolik
yang sejalan dengan tradisi lokal dan mudah diterima oleh siswa. Keberhasilan penampilan tari
pada acara Sukan Warna menunjukkan bahwa seni dapat berfungsi sebagai media diplomasi
budaya yang efektif untuk mempererat hubungan antarbangsa, sekaligus membangun
penghargaan terhadap keragaman budaya.

Lebih jauh, keberhasilan program ini ditunjang oleh dukungan guru dan pihak sekolah yang
aktif terlibat, sehingga membuka peluang keberlanjutan kegiatan di masa depan. Dengan
demikian, Tari Kipas Modern bukan hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga instrumen
pembelajaran kontekstual, penguatan karakter, serta pembangunan jejaring sosial yang
konstruktif. Program ini dapat dijadikan model dalam pengembangan pendidikan multikultural
lintas negara, serta direkomendasikan untuk terus dilaksanakan sebagai upaya memperkuat
diplomasi budaya dan memperluas wawasan global siswa.
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